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ABSTRACT

	The purpose of this reseach to determine whether the leadership style affect the performance in carrying out its daily tasks and to know the leadership style adopted by the Head BP3AKB Kab. Inhil and how the employee's performance condition. Data analysis using simple linear regression equation. The results of research on the influence of leadership style on employee performance in BP3AKB Kab. Inhil obtained the simple linear regression equation is Y = 5.822 + 0.889 X + e. From the results of determination coefficient test obtained value adjusted R2 of 0.786 this means 78.6% variable Employee Performance influenced by explanatory variable that is Leadership Style. The remaining 21.4% is influenced by other variables that are not synchronized in this research variable. The statistical test t shows that the leadership style variable has tct 15.617. The simultaneous test or the F test obtained by the value of Fcount is 243,895, of which Ftable of df1 1, df2 65 is 3.99, so Fcount is greater than Ftable, 243,895> 3,99.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja di dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari dan untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang dianut oleh Kepala BP3AKB Kab. Inhil dan bagaimana kondisi kinerja pegawai tersebut. Analisis data menggunakan persamaan regresi linier sederhana. Dari hasil penelitian  tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di BP3AKB Kab. Inhil diperoleh pesamaan regresi linier sederhana yaitu Y = 5,822 + 0,889 X + e. Dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R2  sebesar 0,786 hal ini berarti 78,6% variabel Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh variabel penjelas yaitu Gaya Kepemimpinan. Sisanya sebesar 21,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini. Uji statistik t menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan mempunyai thitung 15,617. Uji secara simultan atau uji F diperoleh nilai Fhitung yaitu 243,895, yang mana Ftabel dari df1 1, df2 65 adalah 3,99, sehingga Fhitung lebih besar dari Ftabel, 243,895> 3,99.
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Pegawai.
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A.	PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Dalam suatu organisasi  dalam suatu perusahaan melibatkan sekumpulan orang – orang yang terdiri dari pimpinan dan karyawan. Karyawan merupakan asset perusahaan yang memegang peranan penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi / Perusahaan Secara Memuaskan. Untuk itu setiap organisasi/   perusahaan perlu memperhatikan berbagai aspek menyangkut dengan tenaga kerja ini agar dalam menjalankan tugas– tugas yang telah dibebankan oleh perusahaan benar – benar dilaksanakan dengan                    baik, penuh semangat dan mempunyai kinerja yang tinggi. Diantara berbagai aspek tersebut yakni menyangkut dengan pemberian motivasi, pengembangan karyawan dan lain sebagainya, dan termasuk faktor kepemimpinan.
Peningkatan kinerja yang baik merupakan salah satu ukuran maju tidaknya suatu organisasi/perusahaan. Apabila kinerja karyawan rendah, juga menggambarkan rendahnya kinerja organisasi/perusahaan, dan organisasi tersebut terancam bisa mengalami suatu kemunduran atau kegagalan. Sebaliknya akan mendatangkan kemajuan bagi organisasi/perusahaan tersebut apabila peningkatan kinerja karyawan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peran dari seorang pemimpin sangat penting untuk memotivasi dan memahami perilaku karyawan dalam suatu organisasi/perusahaan.
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai pada BP3AKB Kabupaten Indragiri Hilir”

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai pada BP3AKB Kabupaten Indragiri Hilir?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di BP3AKB Kab. Inhil dalam melaksanakan tugas – tugasnya sehari; (2) mengetahui gaya kepemimpinan yang dianut oleh Pimpinan BP3AKB Kab. Inhil dan bagaimana dengan kondisi kinerja pegawai tersebut.


B. 	TELAAH PUSTAKA
Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.  Hasibuan (2003 : 170)
Fungsi – Fungsi Kepemimpinan
a. Fungsi Instruktif
b. Fungsi Konsultatif
c. Fungsi Partisipatif
d. Fungsi Delegasi
e. Fungsi pengendalian

Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan proses seseorang yang mempengaruhi orang lain atau suatu kelompok dalam mencapai tujuan tertentu. (Timpe, 2001 : 77).
a. Gaya Kepemimpinan Demokrasi
b. Gaya Kepemimpinan Diktator atau Otokrasi
c. Gaya Kepemimpinan Free Rein atau Laissez Faire

Kinerja
Mangkunegara (2005:9) mengatakan kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Adapun beberapa indikator penilaian kinerja atau prestasi kerja menurut Hasibuan (2003 : 95) :
1. Kesetiaan 
2. Kejujuran 
3. Kedisiplinan 
4. Kreativitas 
5. Kerjasama
6. Kepemimpinan 
7. Kepribadian 
8. Prakarsa 
9. Kecakapan 
10. Tanggung Jawab

Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja
Tujuan dilakukan penilaian kinerja ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada karyawan dalam upaya memperbaiki tampilan atau unjuk kerjanya dan upaya peningkatan produktivitas organisasi atau perusahaan.
Manfaat atau alasan mengapa penilaian prestasi kinerja karyawan dibutuhkan, yaitu karena penilaian  prestasi kerja akan dapat:
1. Membantu setiap karyawan untuk semakin banyak mengerti tentang peranannya dan mengetahui secara jelas fungsi – fungsinya.
2. Merupakan instrumen dalam membantu tiap karyawan mengerti dalam kekuatan – kekuatan dan kelemahan – kelemahannya sendiri dalam kaitan dengan peran dan fungsi – fungsinya di dalam perusahaan.
3. Membantu mengenali kebutuhan – kebutuhan akan pengembangan setiap karyawan berkenan dengan peran dan fungsinya.
4. Menerapkan mekanisme komunikasi yang semakin bertambah antara karyawan dengan penyelianya sehingga tiap karyawan dapat mengetahui harapan – harapan pemimpinnya dan tiap pemimpin juga dapat mengetahui kesulitan – kesulitan pada bawahan serta berusaha mengatasinya dan dengan demikian mereka bersama – sama menyelesaikan tugasnya.

Hipotesis
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas dan bertitik tolak pada permasalahan yang ada, maka penulis membuat hipotesa dalam penelitian ini yaitu: “Diduga Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai di BP3AKB Kab. Inhil”.

Variabel Penelitian  
1. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi varibel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan (X).
2. Variabel terikat (Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas, yang menjadi variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y).


C. 	METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BP3AKB Kab. Inhil yang beralamat di Jalan Akasia No.1 Tembilahan Kab. Indragiri Hilir. Yang menjadi objek penelitian ini adalah pegawai di BP3AKB Kab. Inhil. Adapun waktu penelitian ini adalah dimulai pada bulan November 2016 smpai Januari 2017.

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan sebagai berikut:
a. Data Kualitatif
	Dalam penelitian ini, data yang diperoleh sudah tercatat oleh pihak BP3AKB Kab. Inhil dalam bentuk dokumen – dokumen yang diperoleh dari objek penelitian.
b. Data Kuantitatif
	Data yang berbentuk angka – angka yang kemudian diolah untuk dijadikan keterangan suatu masalah.

	Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
	Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data – data yang didapatkan dilapangan berdasarkan teknik pengumpulan data dan kuisioner.
b. Data Sekunder
	Data – data berupa buku – buku, literatur, artikel yang berhubungan dengan penelitian.

Populasi Dan Sampel
Populasi
Yang menjadi populasi penelitian ini adalah tenaga pegawai di BP3AKB Kab. Inhil sebanyak 67 orang.

Sampel
Dalam menentukan sampel dari populasi pada penelitian ini menggunakan metode sensus artinya jumlah populasi kurang dari 100, oleh karena jumlah populasi berjumlah 67 orang maka semua populasi dijadikan sample.
	
Metode  Pengambilan Data
1. Wawancara (interview), yakni melakukan tanya jawab secara langsung kepada Sekretaris dan Kepala Bidang BP3AKB Kab. Inhil.
2. Daftar pertanyaan (Quesstioner), yakni dengan membuat daftar pertanyaan terlebih untuk diajukan kepada responden penelitian, dengan menggunakan skala likert.
3. Research Pustaka (library research), yakni melakukan penelitian ke perpustakaan dalam rangka mendapatkan buku – buku atau teori-teori yang terkait dengan objek penelitian.


Analisis Data
1. Regresi Linier Sederhana
Dimana penggunaan analisis regresi linier ini diajukan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) yakni variabel X berupa gaya kepemimpinan. Sedangkan variabel terikat (dependen) yakni variabel Y berupa kinerja pegawai. 

Y = a + bX + e

Dimana :
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi
X = Gaya Kepemimpinan
Y = Kinerja Pegawai
e = Error

2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
	Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
b. Uji Relliabilitas
	Uji reliabilitas ditujukan untuk menguji sejauhmana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih (Ghozali, 2006 : 41). Program SPSS v.1.8 memberikan fasilitas untuk reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha (α) > 60.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel peganggu (residual) memiliki distribusi normal, seperti diketahui, uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas 
	Uji multikolinearitas dilakukan dengan menghitung nilai VIF (variance inflaction factor) dari masing-masing variabel independen. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak adanya multikolinearitas adalah nilai VIF < 10.
c. Uji Autokolerasi 
	Pengujian autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
	Menurut (Imam Ghozali, 2010) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lainnya. 

4. Uji  Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan software statistik SPSS (statistical product and service solution). Penelitian ini mempunyai dua hipotesis yang di uji dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana.
a. Koefisien Determinasi
		Yaitu untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen, bisa dilihat dari model summary.
b. Uji Statistik t (Uji Parsial)
	Digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan               uji masing–masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.
c. Uji F (Uji Simultan)
	Digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat, (Sugiyono, 2005:250)


D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas  
Dari pengujian validitas instrument penelitian (kuisioner) dengan masing-masing pertanyaan mendapatkan nilai r hitung> r tabel, yang mana rtabel dari 67 responden adalah 0,240, dan P < 0,05 sehingga keseluruhan instrumen penelitian tersebut dikatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel diatas dinyatakan reliabel dengan hasil perhitungan memiliki koefisien keandalan (reliabilitas) diatas 0,240.

2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Gambar 1
Uji Normalitas
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa titik-titik masih berada pada garis diagonal, maka dapat dinayatakan data hasil penelitian berdistribusi normal.

b. Uji Autokorelasi 
Tabel 1
Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,889a
	,790
	,786
	1,72596
	1,883

	a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

	b. Dependent Variable: Kinerja


Sumber : Data SPSS, 2017

Dari hasil output SPSS untuk model summary diperoleh nilai DW sebesar 1,883 angka tersebut terletak pada interval 1,553-2,447 sehingga data menunjukkan tidak adanya autokorelasi.

c. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 2
Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Data SPSS, 2017


3. Analisis Regresi Linier Sederhana
Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat dirumuskan kedalam persamaan sebagai berikut.
Y = 5,822 + 0,889 X + e
Dari persamaan diatas diketahui konstanta sebesar 5,822 menyatakan bahwa jika Gaya Kepemimpinan bernilai nol, maka nilai Kinerja Pegawai akan tetap sebesar 5,822. Gaya Kepemimpinan mempunyai nilai koefisien regresi untuk Gaya Kepemimpinan sebesar 0,889 menyatakan berpengaruh dan mengalamai peningkatan sebesar satu satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka laba akan tetap sebesar 0,889.

4. Uji Hipotesis
a. Koefisien determinasi
Tabel 2
Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,889a
	,790
	,786
	1,72596
	1,883

	a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

	b. Dependent Variable: Kinerja


Sumber : Data SPSS, 2017

b. 	Uji Statistik t
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka berdasarkan tabel diatas secara terperinci dihasilkan pengujian sebagai berikut : hasil pengujian hipotesis mengenai variabel penelitian Gaya Kepemimpinan secara parsial diketahui dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai thitung sebesar 15,617, dengan ttabel 1,996. Jadi thitung 15,617 > ttabel 1,996, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.Atau hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak.

c. 	Uji Simultan (Uji f)
Pengujian hipotesis mengenai variabel gaya kepemimpinan secara simultan pada tabel diatas diperoleh nilai Fhitung yaitu 243,895, yang mana Ftabel dari df1 1, df2 65 adalah 3,99, sehingga Fhitung lebih besar dari Ftabel, 243,895> 3,99. Dan pada tabel juga diperoleh nilai signifikannya sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dibandingkan bahwa nilai signifikan pada tabel diatas (0,000a) <0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti variabel Gaya Kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di BP3AKB      Kab. Inhil


E.	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
1. Dari hasil analisis regresi linier sederhana diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan (X) berhubungan negatif terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada Badan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (BP3AKB) Kabupaten Indragiri Hilir, yaitu sebesar :  Y = 5,822 + 0,889 X + e
2. Dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R2  sebesar 0,786 hal ini berarti 78,6% variabel Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh variabel penjelas yaitu Gaya Kepemimpinan. Sisanya sebesar 21,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini.
3. Dari hasil uji statistik t menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan mempunyai thitung 15,617 > ttabel 1,996, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.Atau hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak.
4. Dari hasil uji F diperoleh nilai signifikannya sebesar 0,000 dengan Fhitung yaitu 243,895, yang mana Ftabel dari df1 1, df2 65 adalah 3,99, sehingga Fhitung lebih besar dari Ftabel, 243,895> 3,99,oleh karena itu variabel Gaya Kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di BP3AKB Kab. Inhil

Saran
1. Badan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (BP3AKB) Kabupaten Indragiri Hilir perlu melakukan evaluasi terhadap faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.
2. Untuk meningkatkan gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai di Badan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (BP3AKB) Kabupaten Indragiri Hilir, diharapkan bagi peneliti lainnya meninjau kembali kebijaksanaan dalam gaya kepemimpinan terhadap pegawai dalam bekerja.
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